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ABSTRAK

RISMAYANI, Tahun 2018 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat
Likuiditas Bank Syariah Mandiri, Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Di bimbing oleh
Pembimbing | Muchran BL dan Pembimbing Il Andi Arman.

Penelitian ini dilaksanakan pada Bank Syariah Mandiri, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap tingkat
likuiditas pada Bank Syariah Mandiri. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kuantitatif dan digunakan
pengujian statistik.Pengujian statistik yang digunakan adalah mengunakan
regresi linear,koefisien korelasi person,koefisien determinasi,uji hipotesis dan
juga menggunakan aplikasi SPSS versi 16 for windows untuk memperkuat
perhitungan secara manual. Dari hasil penelitian didapat besarnya tingkat
keeratan hubungan (korelasi) yang sangat erat diperoleh yaitu sebesar 0,888
maka hubungan ini menurut aturan guilford termasuk hubungan yang sangat
kuat, dan besarnya pengaruh variabel X (PembiayaaN Murabahah) terhadap
variabel Y ( Tingkat Likuiditas) adalah sebesar 78,8% artinya besarnya tingkat
likuiditas yang diterima dipengaruhi oleh besarnya Pembiayaan Murabahah
yang diberikan dan sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Kata Kunci : Pembiayaan, Murabahabh, tingkat likuiditas.



ABSTRACT

RISMAYANI, Year 2018 Effect of Murabahah Financing on Bank Syariah Mandiri
Liquidity Level, Thesis Accounting Study Program Faculty of Economics and
Business University of Muhammadiyah Makassar. Counseled by Supervisor | Dr.
Muchran BL and Advisor ] Andi Arman,
This research was conducted at Bank Syariah Mandiri, the purpose of this
research is to know the Influence of Murabahah Financing at Bank Syariah Mandiri,.
The method used in this research is descriptive analysis with quantitative approach
and used statistical test. Statistical test used is linear regression, coefficient of
correlation person, coefficient of determination, hypothesis test and also use SPSS
version 16 for windows application to strengthen calculation manually. From the
research results obtained the level of closeness relationship (correlation) is very
closely obtained that is equal to 0.888 then this relationship according to guilford
rules including a very strong relationship, and the influence of variable X
(PembabahaN Murabahah) to variable Y (Liquidity Level) is equal to 78, 8% means
that the level of liquidity received is influenced by the amount of Murabahah
Financing provided and the remaining 21.2% is influenced by other factors.

Keywords: Financing, Murabahabh, liquidity level.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia pada
saat ini sedang mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Hal
tersebut terlihat semakin banyaknya bank-bank umum  yang beralih
menjadi bank syariah dan hampir seluruh bank umum yang ada di
Indonesia pada saat ini sudah mempunyai produk bank yang proses
pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah. Bank Islam atau
sering disebut dengan bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan
tidak mengandalkan pada bunga bank. Bank Syariah adalah lembaga
keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan
pada Al-Qur’an sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Bagarah ayat
282 dan Hadist Nabi SAW.

Di Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di dunia, telah
muncul kebutuhan untuk adanya bank yang melakukan kegiatannnya
berdasarkan Prinsip Syariah, keinginan ini kemudian tertampung dengan
dikeluarkannya Undang-Undang No.7 Tahun 1992 sekalipun belum
dengan istilah yang tegas, tetapi baru dimunculkan dengan istilah “Bagi
Hasil". Baru setelah Undang-Undang No.7 Tahun 1992 itu diubah dengan
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, istilah yang dipakai lebih terang-
terangan dan lebih jelas yaitu disebut dengan istilah “Prinsip Syariah”.
Dalam undang-undang tersebut juga diatur dengan rinci landasan hukum

serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan



oleh bank syariah. Undang-undang tersebut juga memberikan arahan
bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau
bahkan mengkonversikan diri secara total menjadi bank syariah.

Sementara itu, dalam Pasal 3 Undang-Undang No.21 Tahun 2008
tentag Perbankan Syariah menuntukan tujuan dari perbankan syariah.
Menurut Pasal 3 Undang-Undang tersebut, perbankan syariah bertujuan
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan kesejateraan
rakyat.

Akibat krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan
1997 telah mengakibatkan penurunan tajam kegiatan ekonomi serta
melemahnya daya beli masyarakat. Sebagian besar bank di Indonesia
harus mengalami negative spzread serta menanggung kredit macet
dalam jumlah besar. Akibat penarikan dana dalam jumlah besar, untuk
menghindarkan diri dari likuiditas yang makin buruk, tidak sedikit bank
konvensional yang tidak punya pilihan lain selain menawarkan bunga
simpanan tinggi pada tingkat 50 persen hingga 70 persen. Akibatnya,
puluhan bank menjadi sekarat dan banyak usaha gulung tikar karena
tidak mampu membayar kewajibannya. Kondisi ini tidak terjadi dengan
bank syariah yang menerapkan sistem bagi hasil dan terbebas dari
pengaruh fluktuasi bunga yang terjadi.

Sejak saat itu, jumlah bank syariah berkembang pesat karena
sistem bagi hasil yang ditawarkan dan dalam kenyataannya tak kalah
menguntungkan dibandingkan sistem bank konvensional yang

menerapkan bunga. Sehingga tidak mengherankan jika sampai saat ini



banyak di antara bank-bank konvensional juga membuka unit-unit atau
window syariah-nya melihat prospek yang cukup menjanjikan dari sistem
perbankan alternatif ini.

Pemicu utama kebangkrutan yang dialami oleh bank, baik yang
besar maupun yang kecil, pada dasarnya bukanlah karena kerugian yang
dideritanya, melainkan karena lebih kepada ketidakmampuan bank
tersebut untuk memenuhi likuiditasnya.

Secara umum tugas utama bank adalah menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan. Kemudian dana yang terkumpul
tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman
(Kredit), serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Untuk bisa
menghimpun dana dari masyarakat, maka bank memiliki keharusan untuk
meyakinkan nasabah bahwa uang yang mereka titipkan dijamin
keamananya. Dengan demikian, agar bisa memberikan keamanan
kepada para nasabah, maka bank tersebut haruslah likuid atau dapat
dipenuhi jangka pendeknya yakni memiliki dana fresh atau uang cash
untuk melayani nasabah dalam pengambilan tunai, memenuhi dan
merealisasikan pengajuan kredit atau pembiayaan.

Kajian mengenai likuiditas di dunia perbankan, merupakan suatu
keharusan yang harus dilakukan, baik itu oleh pihak perbankan, praktisi
keuangan, ataupun pihak ketiga yang berencana menitipkan dananya di
bank. Pentingnya penilaian atas likuiditas suatu bank, merupakan salah
satu cara untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat,
cukup sehat, kurang sehat, dan tidak sehat. Salah satu penyebab

kebangkrutan suatu bank adalah karena ketidakmampuannya dalam



memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Oleh karena itu, likuiditas yang
tersedia harus cukup sehingga tidak mengganggu kebutuhan operasional.

Pengelolaan likuiditas bagi bank merupakan hal yang sangat
penting dan manajemen bank sangat berusaha secara maksimal agar
mampu menjaga posisi likuiditas bank. Pentingnya pengelolaan likuiditas
secara baik, terutama ditujukan untuk memperkecil resiko likuiditas yang
disebabkan karena bank kekurangan dana dan berkaitan dengan
kepercayaan nasabah terhadap bank. Pengelolaan likuiditas bank juga
merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas (liability management).
Melalui pengelolaan likuiditas yang baik, bank dapat memberikan
keyakinan kepada penyimpan dana atau nasabah bahwa mereka dapat
menarik dananya sewaktu-waktu atau pada saat jatuh tempo. Oleh
karena itu bank harus mempertahankan sejumlah alat likuid guna
memastikan bahwa bank sewaktu-waktu dapat memenuhi jangka
pendeknya.

Bank Indonesia mengungkapkan bahwa total pembiayaan
perbankan syariah pada tahun 2009 mencapai Rp 46,886 triliun. Dalam
publikasi statistik Perbankan Syariah, Bl menjelaskan bahwa pembiayaan
yang disalurkan oleh bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah
(UUS) seluruhnya untuk usaha kecil dan menengah (UKM). Jika dilihat
dari jenis pembiayaan sebagian besar untuk modal kerja senilai Rp
22,873 triliun, diukuti oleh konsumsi Rp 14,058 triliun dan investasi Rp
9,955 triliun pada Tahun 2009.

Berdasarkan Statistik Perbankan Syariah yang dipubilikasi per

Januari 2015 Perbankan Syariah Indonesia mencatat total pembiayaan



sebesar Rp 192,2 triliun. Pembiayaan murabahah masih mendominasi

pembiayaan sebesar RP 115,9 triliun, yang kemudian diikuti oleh akad

musyarakah dengan total pembiayaan sebesar Rp 49,4 triliun, akad
mudharabah Rp 14,2 triliun, ijarah Rp 11,4 triliun, gardh Rp 5,6 triliun dan
istisna Rp 630 miliyar.

Fenomena dari pembiayaan murabahah sebenarnya tidak hanya
terjadi pada perbankan syariah di Indonesia saja, nhamun terjadi pada
keseluruhan bank syariah di dunia. Sejak awal tahun 1984 pembiayaan
model murabahah di Pakistan mencapai sekitar 87% dari total
pembiayaan dalam investasi deposito profit dan loss sharing.

Ada sejumlah alasan kenapa murabahah begitu populer dalam
operasi investasi perbankan syariah antara lain:

1) Murabahah adalah suatu mekanisme investasi jangka pendek, dan
dibandingkan dengan profit and loss sharing cukup memudahkan.

2) Mark-up dalam murabahah dapat ditetapkan demikian rupa sehingga
memastikan bahwa bank dapat memperoleh keuntungan yang
sebanding dengan keuntungan bank-bank berbasis bunga yang
menjadi saingan bank-bank Islam.

3) Murabahah menjauhkan dari ketidakpastian yang ada pada
pendapatan bisnis-bisnis dengan sistem profit dan loss sharing.

Dengan fenomena yang tergambar diatas maka dapat dikatakan
proyeksi trend pembiayaan masih di dominasi skim murabahah, bahwa
sebagian besar penduduk Indonesia bersifat konsumtif.

Rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga atau financing to

deposit rasio (FDR) terus meningkat dalam setahun terakhir. Yang mana



pada tahun 2014 sebesar 86,66% dan tahun pada tahun 2015 sebesar

88,02% sedang per Desember 2016 sebsesar 85,99%. Sebagaimana

tabel berikut.

Tabel:1.1

Statistik Pebankan Syariah 2016 Diolah

(Dalam Milyar)

Tahun Total DPK (Dana Tingkat FDR %
Pembiayaan Pihak Ketiga)

2014 147.944 170.723 86,66%
2015 153.968 174.895 88,02%
2016

1. Ags 1. 156.632 1. 178.931 1. 87,53%
2. Sep 2. 171.979 2. 198.976 2. 86,43%
3. Okt 3. 173.299 3. 199.462 3. 86,88%
4. Nov 4. 174.552 4. 202.332 4. 86,27%
5. Des 5. 177.482 5. 206.407 5. 85,99%

Sumber: Www.ojk.co.id Tahun 2017

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa tingkat rasio likuiditas setiap
tahunnya mengalami fluktuasi.

Melihat hal tersebut, pembiayaan yang dilakukan bank akan
berdampak pada penyediaan likuiditas, maka penulis tertarik untuk

memberikan judul pada penelitian ini yaitu:




“PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP TINGKAT
LIKUIDITAS BANK SYARIAH (Studi Kasus Bank Syariah Mandiri Tahun

2013-2017)"

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan bahwa
pokok permasalahan yang dibahas adalah sejauh mana Pengaruh
Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat Likuiditas Bank Syariah

Mandiri?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat Likuiditas Bank

Syariah Mandiri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
tersendiri antara lain sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya

dalam bidang Perbankan Syari'ah pada khususnya.



b. Manfaat Praktisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
informasi serta masukan bagi perusahaan dalam megetehui
bagaimana perusahaan tersebut dalam mengatasi likuiditasnya.
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa
menambah khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pasar uang syari'ah dan likuiditas bank syari’ah dan juga dapat

dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjaun Teori

1. Pengertian Pengaruh dan Pembiayaan

a. Pengertian Pengaruh

Pengertian pengaruh menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) (2008: 1150) adalah” Pengaruh” daya yang ada atau timbul dari
suatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.

Sebagai kesimpulan pengaruh adalah suatu keadaan ada
hubungan timbal balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang
mempengaruhi dengan apa yang dipengaruhi dua hal ini adalah akan
dihubungkan dan dicari apa ada hal yang menghubungkannya. Di sisi
lain pengaruh adalah berupa daya yang bisa memicu sesuatu,
menjadikan sesuatu berubah. Maka jika salah satu yang disebut

pengaruh tersebut berubah, maka ini ada akibat yang ditimbulkannya.

b. Pengertian Pembiayaan

Penyaluran dana pada bank syariah disebut dengan pembiayaan,
pembiayaan bedasarkan prinsip syariah terbagi menjadi beberapa prinsip
yaitu berdasarkan prinsip jual beli (ba’i). Bagi hasil dan sewa.

Pembiayaan pada bank syariah sangat penting karena kegiatan
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pembiayaan ini merupakan salah satu sarana untuk memperoleh

keuntungan juga untuk menjaga keamanan nasabah

Menurut Kasmir (2012:92) pembiayaan dijelaskan sebagai berikut:

Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara pihak bank dengan pihak lain yang mewajibakan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.

Dari pengertian diatas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa
pembiayaan merupakan pemberian pinjaman atau penyediaan dana yang
diberikan kepada peminjam atau yang di biayainya, dan yang di biayai
tersebut wajib untuk membayar atau mengembalikan tagihan tersebut
pada jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan dan dengan

imbalan yang telah disepakati.

2. Pengertian Murabahah

Secara etimologi, kata murabahah (+~3_<) adalah wazan mufa’alah
berasal dari kata ar-ribh ( ) yang berarti * pertumbuhan yang terjadi
karena perdagangan”. Jika orang Arab berkata:’komoditi itu dijual secara
murabahah dimana dari setiap sepuluh dirham terdapat (laba) satu
dirham.”atau” aku membeli komoditi itu secara murabahah (dengan laba)
1 juta dai 10 juta”. Maka, dalam pemakaian kata murabahah harus

disertai dengan kata laba.
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Secara terminologi, akad murabahah berarti:

“Menjual dengan harga yang sama dengan harga beli ditambah
dengan suatu laba yang diketahui”

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam murabahah, penjual harus
memberi tahu berapa harga produk yang ia beli dan menentukan suatu
tingkatakan keuntungan sebagai tambahannya.

Menurut PSAK 102 paragraf 5, pengertian murabahah sebagai
berikut; “Akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya

perolehan tersebut kepada pembeli”.

a. Rukun dan Syarat Murabahah
Rukun akad murabahah yang disepakati jumhul ulama adalah:
1. Ba'i (Penjual)
2. Musyitari (Pembeli)
3. Mabi’ (Barng/obyek)
4. Tsaman (Harga)
5. Shigat (ljab dan Qabul)

Selain rukun yang harus dipenuhi dalam akad murabahah,
beberapa syarat juga harus dipenuhi dalam berlangsungnya akad
murabahah. Syarat-syarat murabahah adalah:

1. Harga awal harus diketahui oleh pihak pembeli, karena
mengetahui harga barang adalah salah satu syarat sahnya

jual beli.



12

2. Keutungan Ba'i murabahah harus diketahui oleh semua pihak
yang terlibat.
3. Modal atau Ba'i murabahah harus proporsional, seperti

takaran beban dan jumlahnya.

b. Alpikasi Murabahah Dalam Perbankan Syariah
Murabahah yang dilakukan oleh perbankan syariah tidak

sama persis dengan definisi murabahah yang dikenal dalam kitab-
kitab figih. Murabahah yang lazimnya dijelaskan dalam kitab figih
hanya melibatkan dua pihak yaitu penjual dan pembeli. Dalam hal ini
bank syariah bukanlah pihak yang bergerak sebagai produsen atau
pemasok barang yang dapat memproduksi sendiri atau tidak
menyimpan stok barang yang hendak dipesan ataupun diinginkan
oleh pihak nasabah. Berdasarkan hal tersebut dalam prakteknya
terdapat terdapat 3 (tiga) pihak yang terlibat dalam terwujudnya suatu
akad murabahah, yakni bank syariah, produsen/pemasok barang dan
nasabah. Akad murabahah adalah produk pembiayan yang paling
banyak digunakan oleh perbankan syariah di dalam kegiatan usaha.
Dalam praktik perkembangan perbankan syariah, biasanya akad
murabahah digunakan antara lain pada:

1) Perjanjian Pembiayaan Barang Investasi.

2) Perjanjian Pembiayaan Kredit Kendaraan Bermotor.

3) Perjanjian Pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah
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c. Jenis-Jenis Pembiayaan Murabahah
Transaksi jual-beli dapat dilakukan dengan beberapa cara,
dengan beberapa cara pembayarannya juga. Murabahah dapat
dikelompokkan dalam beberapa jenis murabahah antara lain:
1) Murabahah tanpa pesanan
Dalam jenis ini pengadaan barang yang merupakan obyek
jual beli dilakukan tanpa memperhatikan ada yang pesan atau
tidak, ada yang akan membeli atau tidak, ada yang pesan atau
tidak, jika barang sudah menipis, penjual akan mencari tambahan
barang dagangan. Pengadaan barang dilakukan atas dasar
persedian minumun yang harus dipelihara. Sebagai cotoh dapat
dilihat pada supermarket, ada yang beli atau tidak, begitu
persedian sudah sampai pada jumlah persedian minimum yang
harus dipelihara , maka langsung dilakukan pengadaan barang.
2) Murabahah berdasarkan pesanan (Pemesanan Pembelian)
Dalam murabahah melalui pesanan ini, si penjual boleh
meminta pembayaran hamish hadiyah, yakni uang tanda jadi
ketika ijab-gabul. Hal ini sekedar untuk menunjukkan bukti
keseriusan si pembeli.
Dilihat dari cara pembayaran, murabahah dibagi menjadi:
a) Pembayaran Tunai, yaitu pembayaran dilakukan secara
tunai saat barang diterima.
b) Pembayaran Tangguh/Cicilan, yaitu pembayaran dilakukan
kemudian setelah penyerahan barang baik secara tangguh

sekaligus atau secara angsuran.



14

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah

Adapun faktor-faktor yang memengaruhi pembiayaan
murabahah antara lain:

1) Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga dapat berbentuk titipan (wadiah)
simpanan yang dijamin keamanan dan pengembaliannya
(guarantee deposit) tanpa memperoleh imbalan atau keuntungan.
Selain itu dana ini diperoleh bank melalui partisipasi modal
berbagi risiko (non guaranteed account) untuk investasi umum
(general investment account/mudharabah mugayyadah) dimana
bank akan membayar bagian keuntungan secara proporsional
dengan portofolio yang didanai dengan modal tersebut. Dana
pihak ketiga dapat diperoleh bank melalui investasi khusus
dimana bank bertindak sebagai manajer investasi untuk

memperoleh fee.

e. Indikator Pembiayaan Murabahah
Adapun indikator Pembiayaan Murabahah adalah sebagai
berikut.
1) Total pembiayaan murabahah
a) Pembiayaan murabahah terkait dengan rupiah..
b) Pembiayaan murabahah terkait dengan bank dalam valuta
asing.

2) Laporan Keuangan Bank Mandiri Syariah Tahun 2013-2017.
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3. Pengertian Likuiditas

Secara sederhana arti likuiditas adalah tersediaanya uang kas
yang cukup apabila sewaktu-waktu diperlukan. Likuiditas bank adalah
kemampuan bank untuk memenuhi kewajibannya, terutama kewajiban
dana jangka pendek. Dari sudut aktiva, likuiditas adalah kemampuan
bank mengubah seluruh aset menjadi bentuk tunai (cash). Sedangkan
dari sudut pasiva, likuiditas adalah kemampuan bank memenuhi
kebutuhan dana melalui peningkatan portofolio liabilitas.

Likuiditas dapat pula diartikan sebagai kemampuan manajemen
bank dalam memenuhi permintaan akan uang tunai secara cepat dan
mampu memenuhi kewajiban jangka pendek dengan uang tunai atau
aktiva lancar.

Secara garis besar menajemen likuiditas terdiri dari dua bagian
yaitu:

a. Memperikirakan kebutuhan dana, yang berasal dari penghimpun
dana (deposit inflow) dan untuk penyaluran dana (find outflow) dan
berbagai komitmen pembiayaan (finance commitments).

b. Bagaiaman bank bisa memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Oleh
karena itu, bank harus mampu mengidentifikasi karakteristik setiap
produk bank baik disisi aktiva maupun pasiva serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Pada dasarnya keberhasilan bank dalam manajemen likuiditas,
dapat diketahui dari:

a. Kemampuan dalam memprediksi kebutuhan dana di waktu yang akan

datang.
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b. Kemampuan untuk memenuhi permintaan akan *“cash” dengan
menukarkan harta lancarnya.

c. Kemampuan memperoleh “cash” secara mudah dengan biaya yang
sedikit.

d. Kemampuan pendataan pergerakan cash in dan cash out dana (cash
flow ).

e. Kemampuan untuk memenuhi kewajiban tanpa harus mencairkan
aktiva tetap apapun ke dalam cash.

Manajemen likuiditas mencakup proses perkiraan besarnya alat
likuid yang harus dipelihara untuk memenuhi berbagai macam penarikan
dana yang tidak menentu dan dalam rangka memenuhi ketentuan reserve
requirement yang ditetapkan Bank Indonesia. Tujuan manajmen likuiditas
sebagai berikut:

1) Menjaga posisi likuiditas bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku
yaitu Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/16/PBI/2013 tentang giro
wajib minimum dalam rupiah dan valuta asing bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah:

a) GWM (Giro Wajib Minimum) dalam rupiah ditetapkan sebesar
5% dari DPK dalam Rupiah

b) GWM dalam valuta asing ditetapak nsebasar 1% dari DPK dalam
valuta asing.

2) Menyediakan uang tunai (khasanah dan ATM) yang memadai sesuai
kebutuhan nasabah.

3) Mengurangi idle fund untuk meningkatkan revenue.

4) Memenuhi kebutuhan cash flow bank.
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4. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah merupakan penggabungan dari dua kata yaitu bank
dan syariah, kata bank dari kata banque dalam Prancis, dan banco dari
bahasa Italia memiliki arti peti/lemari atau bangku. Kata peti atau lemari
menyiratkan fungsi sebagai tempat menyimpan benda-benda berharga,
seperti emas, berlian, uang dan sebagainya. Menurut undang-undang RI
nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan, yang di maksud dengan bank
adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak.”

Adapun kata syariah adalah sebuah istilah dari bahasa Arab yang
berarti lorong atau jalan, berarti tata normatif yang telah dikembangkan
oleh umat Islam sebagai pandangan hidup Islam. Syariah secara harfiah
berarti “jalan menuju sumber air”. Pengertian syariah menurut Muhammad
Salam Maskur dalam kitabnya al-Figh al-Islami yang dikutip oleh Abdur
Rahman menyatakan, salah satu makna syariah adalah jalan yang lurus
sebagaimana firman Allah swit.

Dalam pengertian teknis syariah dapat diartikan sebagai sistem
hukum dan aturan prilaku yag sesuai dengan ajaran Al-Qur'an dan hadits.
Syariah adalah hukum-hukum yang mengatur hubungan manusia dengan
Allah swt. Ataupun dengan sesama manusia lainnya.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 21 tahun 2008
tentang perbankan syariah dijelaskan bahwa bank syariah adalah bank

yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang
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bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam
rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan
kesejahteraan rakyat.
1) Produk-produk Bank Syariah
Sama halnya seperti perbankan konvensional bank syariah
juga memiliki produk yang mereka tawarkan kepada nasabahnya.
Produk-produk yang ditawarkan oleh bank syariah sudah di sesuaikan
dengan prinsip-prinsip syariah Islam, dalam hal ini DSN (Dewan
Syariah Nasional) akan mengeluarkan fatwa tentang produk, jasa, dan
kegiatan bank lainnya. Kemudian DPS (Dewan Pengawas Syariah)
akan melakukan pengawasan terhadap penerapan prinsip syariah
dalam produk, jasa atau transaksi lainnya.
Adapun produk-produk pembiayaan yang terdapat di dalam
perbankan syariah sebagai berikut:
a) Wadi'ah (Titipan)

Wadi'ah merupakan akad titipan atau simpanan pada bank
syariah. Prinsip wadiah merupakan titipan murni dari satu pihak ke
pihak lain, baik perorangan maupun badan hukum yang harus
dijaga dan dikembalikan kapan saja bila si penitip menghendaki.

b) Musyarakah

Musyarakah merupakan akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan usaha tertentu. Masing-masing pihak
akan saling bekerja, saling memberikan dana dengan kesepakatan
bahwa keuntungan atau resiko akan ditanggung bersama sesuai

dengan kesepakatan. Dalam prakteknya di perbankan syariah
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musyarakah diaplikasikan dalam hal pembiayaan proyek, nasabah
dan bank sama-sama menyediakan dana untuk melaksanakan
proyek tersebut. Musyarakah dapat pula dilakukan untuk kegiatan
investasi seperti pada lembaga keuangan modal ventura.
Mudharabah

Mudharabah merupakan akad kerja sama antara dua
pihak, pihak pertama akan menyediakan seluruh modal dan pihak
lain menjadi pengelola modal. Keuntungan dari hasil usaha
tersebut akan dibagi berdasarkan kesepakatan bersama,
kemudian apabila usaha tersebut mengalami kerugian maka akan
ditanggung oleh si pemilik modal selagi kerugian itu bukan akibat
dari kelalaian si pengelola.
Muzara'ah

Muzara’ah merupakan kerja sama pengolahan pertanian
antara pemilik lahan dengan penggarap, di mana pemilik lahan
memberikan lahan pertanian kepada si penggarap untuk ditanami
dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu dari hasil panen
Musagah

Musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari
muzara’'ah di mana si penggarap hanya bertanggung jawab atas
penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai imbalan, si penggarap
berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen.
Bai'Murabahah

Bai’ Murabahah merupakan kegiatan jual beli pada harga

pokok dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam hal
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ini penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan
menentukan keuntungan yang akan ia ambil secara transparan.
Bai’ Salam

Bai’ Salam adalah kegiatan jual beli barang yang
diserahkan dikemudian hari, sedangkan pembayarannya dilakukan
di awal. Bai’ Salam lebih terlihat dalam pembelian alat-alat
furniture, seperti kursi tamu, tempat tidur, lemari pakaian dan
lemari dapur. Tujuan utama jual beli seperti ini adalah untuk saling
membantu antara konsumen dan produsen.

Bai’ Istishna’

Bai’ Istishna’ adalah kontrak penjualan antara pembeli dan
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barang menerima
pesanan dari pembeli sesuai dengan spesifikasi yang telah di
ajukan si pembeli. Kedua belah pihak bersepakat atas harga serta
sistem pembayaran, apakah pembayaran dilakukan di muka,
melalui cicilan, atau ditangguhkan sampai suatu waktu pada masa
yang akan datang.
ljarah

ljarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang
atau jasa, melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan
pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri.

Wakalah

Wakalah berarti pelimpahan, penyerahan, pendelegasian,

atau pemberian mandat. Intinya adalah pelimpahan kekuasaan

oleh seseorang kepada yang lain dalam hal-hal yang diwakilkan.
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k) Kafalah

Kafalah merupakan jaminan vyang diberikan oleh
penanggung kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua atau yang ditanggung. Dapat pula diartikan sebagai
pengalihan tanggung jawab dari satu pihak kepada pihak lain.
Dalam dunia perbankan dapat dilakukan dalam hal pembiayaan
dengan jaminan seseorang.

Hawalah

Hawalah secara etimologi berarti pengalihan atau
pemindahan, secara terminologi hawalah adalah pengalihan utang
dari orang yang berutang kepada orang lain yang wajib
menanggungnya. Atau dengan kata lain pemindahan beban utang
dari satu pihak kepada pihak lain atas dasar persetujuan dari pihak
yang memberi utang. Dalam dunia keuangan atau perbankan

dikenal dengan kegiatan anjak piutang atau factoring.

m) Rahn

Rahn adalah kegiatan menahan suatu harta milik si
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya.

Kegiatan seperti ini dilakukan seperti jaminan utang atau gadai.

a. Jenis-Jenis Likuiditas Bank Syariah

1) Ditinjau dari sumber dana dan penggunaanya kita mengenal

dua jenis likuiditas, yaitu:

a) Deposit Likuidity
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Yaitu likuiditas dalam menghadapi penarikan titipan. Ini
sangat sensitif terhadap tingkat kepercayaan masyarakat. Jika
seseorang nasabah/penyimpan dana akan mengambil kembali
uangnya dan bank tidak mampu memnuhi/membayarnya,
maka dapat menimbulkan kekecewaan dan keresahan para
nasabah, yang pada akhirnya akan mengrangi kepercayaan
masyarakat. Dalam hal ini likuiditas lebih ditujuhkan kepada
bagaimana bank mengusahakan agar mampu
memnuhi/melayani nasabah sewaktu simpanannya.

b) Portofolio Likuidity

Yaitu likuiditas dalam kaitannya dengan proyeksi
pemberian pinjaman. Walaupun kurang peka terhadap
tingkatan kepercayaan masyarakat. Apabila bank tidak
memiliki alat likuiditas yang cukup untuk memberikan

pinjaman, berarti kemungkinan memperoleh laba kurang.

b. Indikator Likuiditas Bank Syariah
Likuiditas bank dapat diatur melalui indikator:
1) FDR (Financing Deposit to Ratio)

FDR (Financing Deposit to Ratio) adalah ratio antara seluruh
jumlah kredit yang diberikan dengan dana yang diberikan bank.
Kebutuhan likuiditas setiap bank berbeda-beda antara lain pada
kekhususan usaha bank, besarnya bank dan sebagainya.

Menurut Muhammad, Penyaluran Pembiayaan adalah

pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang
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direncanakan. Variabel ini diwakili oleh FDR (Financing deposit to
ratio). FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga.
Ratio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas
sehingga FDR dapat dirmuskan:

_ Pembiayaan Yang Disalurkan

= 0
FDR Dana PiRak Ketiga %100%

c. Hubungan Pembiayaan Murabahah Dengan Tingkat
Likuiditas

Pembiayaan merupakan salah satu fungsi yang dilakukan
oleh bank untuk mendapatkan keuntungan dari bagi hasil yang
digunakan untuk memenuni kewajiban jangka pendek yang disebut
likuiditas bank.

Resiko pembiayaan akan terjadi apabila pembiayaan yang
diberikan oleh bank kepada nasabah tidak dapat dikembalikan
sebesar pembiayaan yang diberikan ditambah dengan imbalan atau
bagi hasil dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Hal ini akan
menimbulkan kerugian bagi bank, karena jumlah dana yang
terhimpun dari masyarakat tidak dapat disalurkan kembali kepada
masyarakat, keadaan tersebut akan mempengaruhi tingkat likuiditas
bank karena pembiayaan tersebut.

Adapun teori lain yang dikutip oleh Dahlan Siamat (2004:157)
menyatakan bahwa :

“Kredit (pembiayaan) yang dikhususkan bank terutama

pembiayaan jangka pendek (dalam kondisi normal) pada saat
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pembayaran cicilan oleh nasabah banknya dapat menambah
likuiditas bank yang bersangkutan. Berati pembiayaan yang diberikan

dapat mempegaruhi jumlah likuiditas.”

B. Tinjauan Empiris
1. Penelitian yang dilakukan Candra Retnowati (2016), dengan judul
Pengaruh Pembiayaan Syariah Pada Bank Muamalat dan Bank
Syariah Terhadap Likuiditas, Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
pengaruh pembiayaan murabahah, istishna, ijarah, mudharabah dan
musyarakah terhadap likuiditas pada Bank Muamalat Indonesia (BMI)
dan BRI Syariah (periode 2009-2014). Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan tujuan mendapatkan
gambaran seberapa besar pengaruh pembiayaan murabahah,
istishna, ijarah, mudharabah dan musyarakah terhadap likuiditas Bank
Muamalat Indonesia (BMI) dan Bnak BRI syariah. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini secara kelayakan model (uji goodness
of fit) bahwa pembiayaan murabahah, istishna, ijarah, mudharabah
dan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap likuiditas, dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Pengujian signifikasi (uji t)
menunjukkan bahwa terdapat 4 variabel yang berpengaruh positif
terhadap likuiditas, yaitu variabel pembiayaan murabahah, istishna,
mudharabah, dan musyarakah. Sedangkan 1 variabel lainnya yaitu
variabel pembiayaan ijarah berpengaruh negatif terhadap likuiditas

pada Bank Muamalat Indonesia Indonesia (BMI) dan Bank Syariah.
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2. Penelitian yang dilakukan Mahdiyah (2015), dengan judul Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Kualitas Aset Pruduktif, dan Rasio Likuditas
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, pembiayaan Murabahah
dan FDR mempunyai hubungan terhadap ROE, sedang kan NPF
tidak mempunyai hungan terhadap ROA sedangkan dalam jangka
panjang Pembiayaan Murabahah, NPF, dan FDR tidak memiliki
hubungan jangka panjang. Persamaan pada penelitian ini adalah
terletak pada pembahasan tentang Pembiayaan Murabahah dan FDR
(Financing to Deposit Ratio), sedangkan perbedannya terletak pada
Variabel Y yang diteliti yaitu Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas
Bank.

3. Penelitian yang dilakukan Yunita Agsa, Darwanto (2017), dengan
judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Musyarakah, dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan
yang mendomomasi pada BPRS yaitu murabahah dan musyarakah,
dan biaya transaksi cenderung mengalami peningkatan sedangkan
profitabilitas pada BPRS mengalami fluktuatif dan cenderung
menurun seriap tahunnya. Metode analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan pendekatan ordinary least
square (OLS) serta melakukan transformasi salah satu variabel
kedalam bentuk pembeda pertama (first different). Hasil estimasi

menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah , Musyarakah, Dan
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Biaya Transaksi Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Profitabilitas (
ROA) Bank Pembiayaan Bank Rakyat Syariah.

Penelitian yang dilakukan Dian Oktaviani, R. Agus Abikusna (2017),
dengan judul Pengaruh Pembiayaan Bermasalah, Tingkat Likuiditas
Dan Rasio Pembiayaan Terhadap Profitabilitas Bank Syariah Mandiri
Tahun 2012-2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh NPF, tingkat likuiditas, dan FDR terhadap profitabilitas bank
syariah mandiri tahun 2012-2016. Teknik analisis menggunakan
regresi linier berganda dan untuk uji Fdan T. Berdasarkan hasil
analisis menyatakan bahwa semua variabel berpengaruh terhadap
Return On Asset. Namun, hanya dua variabel yang berpengaruh
secara signifikan terhadap return of asset Bank Syariah Mandiri.
Penelitian dilakukan oleh Devi Kusnianiningrum (2016), dengan
judul Determinan Pembiayaan Murabahah (Studi Pada Bank Syariah
Mandiri). Penelitian ini bertujuan untuk menguji Determinan
Pembiayaan Murabahah yang dilihat dari tingkat; (a) Non Perfoming
Financing (NPF) atau tingkat pembiayaan bermasalah; (b) Financing
Tp Deposit Ratio (FDR) atau tingkat pembiayaan yang disalurkan; (c)
Dana Pihak Ketiga (DPK) atau tingkat dana yang diterima dari
masyarakat; (d) Capital adequacy ratio (CAR) atau tingkat penyediaan
modal minimum. Analisis data yang menggunakan Analisis Regresi
Linier Berganda dengan Uji Signifikan Parameter Individual (Uji
Statistika t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa; NPF,
FDR,DPK,dan CAR  berpengaruh positif terhadap pembiayaan

Murabahabh.
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6. Penelitian terdahulu dilakukan Ahmad Samhan Yanis (2015),
dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan
Murabahah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh debt to equity ratio (DER) ,
dana pihak ketiga (DPK), financing to deposit ratio (FDR), current ratio
(CR), dan return on assets (ROA) terhadap pembiayaan murabahah
pada perbankan syariah di Indonesia.Teknik pegambilan sampel yang
digunakan adalah purpose sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa; debt to equity ratio (DER), dana pihak ketiga (DPK), current
ratio (CR) ,dan return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap

pembiayaan Murabahabh.

C. Kerangka Konsep
Aktiva produktif merupakan aktiva yang dimiliki oleh bank yang
digunakan untuk memperoleh penghasilan, salah satu aktiva produktif
diantaranya adalah kredit atau pembiayaan. Di dalam bank dengan
prinsip syariah jenis pembiayaan salah satunya adalah pembiayaan
Murabahabh.

Dalam pembiayaan murabahah, bank sebagai penjual atau yang
menyediakan aset yang dibutukan ubtuk nasabah, sedangkan nasabah
sebagai pembeli yang mengajukan pembiayaan untuk aset tersebut.

Dalam beberapa penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kredit atau

pembiayaan dapat mempengaruhi kemampuan bank untuk memperoleh
penghasilan. Artinya tingkat likuiditas akan bergantung pada tingkat kredit

atau pembiayaan yang diberikan oleh bank.
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Likuiditas juga sering disebut dengan pemenuhan kewajiban
finansial. Pengukuran tingkat likuiditas yang dapat digunakan untuk
mengetahui apakah bank dapat menjalankan aktivitas manajerial secara
efektif dan efisien. Selain itu, likuiditas juga memerlukan juga merupakan
salah satu yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan bank.

Oleh karena itu, tingkat kredit atau pembiayaan harus dikelola
dengan baik agar dapat menjaga tingkat likuiditas bank. Penjelasan-

penjelasan tersebut di atas dapat dituangkan dalam suatu skema

kerangka pemikiran sebagai berikut:

Pembiayaan Murabahah

X)

Tingkat Likuiditas Bank
Syariah
(Y)

Gambar: 2.1

KERANGKA KONSEP

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara atas rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan hanya
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Atas dasar kerangka
berfikir teoritik dan model penelitian tersebut, maka hipotesis penelitian ini

adalah:
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“‘Diduga Bahwa Terdapat Pengaruh Pembiayaan Murabahah

Terhadap Tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri.”



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sumber Data

Data yang dipergunakan adalah data sekunder yaitu berupa data
selama 5 tahun. Data bersumber dari Direktorat Statistik Perbankan
Syariah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa

Keuangan yang dipublikasiakan pada situs resmi (www.bi.go.id) dan

www.ojk.co.id.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang
kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya
penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang menekankan analisisnya
pada data-data numeric (Angka), dengan menggunakan metode
penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel
yang diteliti, sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas

gambaran mengenai objek yang diteliti.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan di BSM Unismuh yang
berkedudukan di Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan terhitung mulai April
hingga Mei 2018.
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C. Definisi Operasional Variabel Pengukuran

Operasional variabel diperlukan untuk menetukan jenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara
benar sesuai dengan judul penelitian mengenai Pengaruh Pembiayaan
Murabahah terhadap Tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri, maka

variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel Independen (X)

Variabel independen adalah variabel yang tidak terkait oleh faktor-
faktor lain, tetapi mempunyai peranan terhadap variabel lain atau variabel
bebas yang merupakan variabel stimulus atau variabel yang
mempengaruhi lain. Variabel Independen disini adalah Pembiayaan
Murabahah (x).

Indikator untuk melihat Pembiayaan Murabahah Bank Syariah
Mandiri (BSM) yaitu dengan melihat Laporan Keuangan dari tahun 2013

sampai 2017, dengan melihat Total Pembiayaan Murabahah.

b. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen adalah variabel yang di pengaruhi oleh
variabel lain yaitu merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Independen). Variabel

Dependen disini adalah Tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri (Y) dan
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Indikator yang digunakan untuk mengukur Tingkat Likuditas BSM disini

yaitu Financing to Deposit Ratio (FDR).

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan obyek atau subyek yang memenuhi kreteria
tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiono (2013:90)
tentang pengertian Populasi yaitu:

“ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudia ditarik sebuah
kesimpulan”.

Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi yang digunakan
adalah data laporan keuangan tahunan dan laporan pendukung Bank
Mandiri Syariah (BSM), yaitu dari tahun 2007-2017 yaitu selama 10

tahun.

b. Sampel
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementata
(hipotesis), maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek
tertentu. Karena obyek sebagai populasi terlalu luas, maka peneliti

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
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Menurut Andi Supangat(2008:4) menyatakan bahwa:

“sampel adalah bagian dari populasi (contoh), unutk dijadikan

sebagai bahan penelahaan dengan harapan contoh yang diambil

dari populasi tersebut dapat mewakili (representative) terhadap
populasinya.”

Berdasarkan penjelasan tersebut data dari populasi yang dijadikan
sampel adalah Laporan Keuangan Tahunan dan Laporan Pendukung
dalam hal ini adalah Neraca dan Laporan Laba Rugi dari Bank Syariah
Mandiri (BSM). Dalam periode 2013-2017 vyaitu laporan keuangan
tahunan selama 5 tahun, dengan alasan karena merupakan data

keuangan terbaru dan dapat mewakili sebagai data dalam penelitian ini.

. Pengumpulan Data
1. Penelitian Lapangan (field Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan
yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan data
primer yang diperoleh dengan secara:

a. Observasi (Pengamatan Langsung), yaitu dengan cara melakukan
pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data
yang diperlukan. Tehnik ini digunakan bila penelitian ditujukan
untuk mempelajari prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan dilakukan pada responden yang tidak terlalu besar.

b. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan

serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai
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dengan masalah penelitian.Teknik dokumentasi berproses dan
berawal dari menghimpun dokumen,memilih-milih dokumen
sesuai dengan tujuan penelitian, mencatat dan menerangkan,

menafsirkan dan menghubung-hubungkan dengan fenomena lain.

F. Teknik Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis statistik untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan
Murabahah terhadap tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri.
a. Analisis Laporan Keuangan
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang
menggunakan akad jual beli pada Bank Syariah Mandiri
pengukuran Pembiayaan Murabahah dalam penelitian ini
menggunakan laporan keuangan dengan melihat jumlah total

pembiayaan murabahabh.

2. Tingkat Likuiditas
Tingkat likuiditas dilihat dari perbandingan jumlah
pembiayaan dengan jumlah simpanan dana pihak ketiga pada
annual report laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dalam

penelitian ini menggunakan perhitungan dengan rumus:

FDR Pembiayaan Yang Disalurkan 100%
- Dana PiBak Ketiga * 0
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b. Analisis Statistik
1. Analisis Regresi Linear

Regresi linear sederhana atau peramalan adalah suatu proses
memperkirakan secara sistematis tentang apa yang mungkin terjadi di
masa yang akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan yang
sekarang yang dimilliki agar kesalahannya dapat diperkecil. Dan
sampai saat ini semua organisasi memerlukan perkiraan masa depan
untuk membantu menentukan keputusan.

Dari persamaan matematis dapat kita ketahui besarnya
kontribusi variabel X terhadap Y yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi, besar hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk
persamaan matematis yang mempunyai hubungan fungsional antara

kedua variabel tersebut yang dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+ bx
Dimana:
Y = Tingkat likuiditas Bank Syariah Mandiri
a = Konstanta yang menyatakan penjangnya sumbu
tegak atau vertikal regresi atau besarnya Y bila x = 0.
b = Koefisien arah regresi yang menyatakan perubahan
nilai Y bila terjadi perubahan nilai x.
X = Total Pembiayaan Murabahah

Koefisien a dan b dapat diketahui, dengan rumus sebagai berikut:

LY (XX)7- X (XY)
nyX#- (¥X)?

_ nyX.¥, - XX (%)
- onxXi- (ZX0)?
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Keterangan:
Y = Variabel dependen
X = Variabel Independen
a = intercept konstan
b = Koefisien regresi
n = Banyaknya Sampel

2. Analisis Korelasi (Pearson)
Teknik korelasi Pearson merupakan korelasi yang paling
sederhana dalam menunjukan hubungan antara variabel x dan

variabel y, adapun rumus yang digunakan untuk menghitungnya, yaitu

nYXY - YX (IY)
n XX - TN (nxy? - (TN

r=

Keterangan:
r = Koefisien Kolerasi
n = Jumlah Tahun Yang di Hitung
X = Variabel Bebas (Independen)
y = Variabel Terikat (Dependen)

Koefisien korelasi mempunyai nilai -1 <r < +1 dimana :

a) Apabila r = +1, maka korelasi antara kedua variabel dikatakan
sangat kuat dan searah, artinya jika X naik sebesar 1 maka Y
juga akan naik sebesar 1 atau sebaliknya.

b) Apabila r = 0, maka hubungan antara kedua variabel sangat

lebar atau tidak ada hubungan sama sekali.
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c) Apabila r = -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat
kuat dan berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1
maka Y akan turun sebesar 1 atau sebaliknya.

Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinya maka

penulis menggunakan pedoman sebagai berikut :

Tabel:3.1

Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Hubungan yang sangat kecil dan bisa di abaikan
0,20-0,39 Hubungan yang kecil (Tidak Erat)
0,40-0,59 Hubungan yang cukup
0,60-0,79 Hubungan yang erat
0,80-1,00 Hubungan yang sangat erat.

3. Koefisien Determinasi
Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut
dengan koefisien determinasi yang sering disebut koefisien penentu,
karena besarnya adalah kuadrat dari kofisien korelasi (r’). Sehingga
koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap tingkat profitabilitas, dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
Kd= (r)*x100%
Kd = Koefisien Determinasi

r = Koefisien Koleras
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c. Hipotesis Statistik

1. Menentukan Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan
hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis
yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (H,) yang
diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (H,) yaitu
hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, dengan
perumusan sebagai berikut :
Hyo : p = 0, Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadap
tingkat likuiditas pada BSM.
H, : p # 0, Pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap tingkat

likuiditas pada BSM.

2. Uji Hipotesis
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari koefisien korelasi,
maka penulis menggunakan statistik Uji t student dengan rumus

sebagai berikut

Keterangan: . vn - 2
1-(r)2

t = Nilai Uji t

r = Nilai Koefisien Korelasi

n = Jumlah Sampel
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Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapatt diketahui
signifikan/tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik Uji t
(thiwng ) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t phe. Tingkat
signifikannya yaitu 5 % (a = 0,05) dengan uji dua pihak dan derajat
kebebasannya (dk = n-2), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan
taraf kepercayaan 95%, maka kemungkinan bahwa hasil dari
penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95% dan hal ini
menunjukkan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan

(signifikan) antara dua variabel tersebut.



BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri

Krisis multi-dimensi yang melanda indonesia pada tahun 1997-
1998 membawa hikmah tersendiri bagi tonggak sejarah Sistem Pebankan
Syariah di Indonesia. Disaat bank-bank konvensional terkena imbas dari
krisis ekonomi, disaat itulah berkembang pemikiran mengenai suatu
konsep yang dapat menyelamatkan prekonomian dari ancaman Kkrisis
yang berkepanjangan.

Disisi lain untuk menyelamatkan prekonomian secara global,
pemerintah mengambil inisiatif untuk melakukan penggabungan (merger)
4 (empat) bank milik pemerintah, yaitu Bank Dagang Negara, Bank Bumi
Daya, Bank Exim dan Bapindo, menjadi satu, satu Bank yang kokoh
dengan nama PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk. Pada tanggal 31 Juli 1999.
Kebijakan penggabungan tersebut menetapkan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk sebagai pemilik mayoritas PT Bank Susila Bakti (BSB). PT
BSB merupakan salah satu Bank Konvesional yang dimiliki Yayasan
Kesejahteraan Pegawai (YPK) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi.

Untuk keluar dari krisis ekonomi, PT BSB juga melakukan upaya

merger dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing.

40
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Sebagai tindak lanjut dari pemikiran Pengembangan Sistem
Ekonomi Syari'ah, pemerintah memberlakukan UU No.10 Tahun 1998
yang memberi peluang bagi Bank umum untuk melayani transaksi
syari'ah (dual banking system). Sebagai respon, PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan  Pebankan  Syari'ah, yang  bertujuan  untuk
mengembangkan Layanan Perbankan Syaria’ah di kelompok Perusahaan
PT Bank Mandiri (Persero)Tbk.

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa
meberlakukan UU tersebut adalah merupakan momentum yang tepat
untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari Bank Konvensional
menjadi Bank Syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan
Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastruktur, sehingga
kegiatan usaha BSB berhasil bertranformasi dari Bank Konvensional
menjadi Bank yang beroprasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama
PT Bank Syariah Mandiri.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dilakukan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.
1/24/KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutmya, melalui surat
Keputusan  Deputi  Gubernur  Senior Bank Indonesia  No.
1/1/KEP.DSG/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank
Syariah Mandiri (BSM).

Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank
Syariah Mandiri secar resmi mulai beroprasi sejak senin tanggal 25 Rajab

1420 H atau tanggal 1 November 1999.
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PT Bank Syariah Mandiri hadir dan tampil dengan harmonisasi
idealisme usaha dengan nilai-nilai spritual. Bank Syariah Mandiri tumbuh
sebagai bank yang mampu memadukan keduanya, yang melandasi
kegiatan operasionalnya. Harmonisasi idealisme usaha dan nilai-nilai
spritual inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri

dalam kiprahnya di perbankan Indonesia.

B. Visi Misi Bank Syariah Mandiri
Bank telah menetapkan Visi, Misi, dan Nilai-nilai perseroan Dalam
BSM Shared Values “ETHIC”. Bank telah menyoalisasikan Visi, Misi, dan
BSM Values kepada seluruh jajaran BSM. Lebih lanjut, diharapkan
seluruh jajaran BSM mengetahui, memahami, dan melaksanakan Visi,
Misi, dan BSM Shared Values. (Vide: Surat Edaran No. 10/001/UMM
tanggal 30 Januari 2008, yang diperbaharui dengan SE No. 16/005/UMM,
tanggal 10 Maret 2015 tentang The 7 (Seven) Fundamental of BSM).
Tahapan Penyusunan Visi, Misi dan BSM Shared Values;

a. BSM melakukan evaluasi terhadap pencapaian kinerja dan
kekuatan internal BSM.

b. BSM melakukan evaluasi terhadap perubahan strategis
lingkungan eksternal perusahaan dan mempertimbangkan
peluang bisnis di masa yang akan datang.

c. BSM melakukan evaluasi dan identifikasi terhadap harapan dan
kebutuhan para pemangku kepentingan.

d. Direksi mempertimbangkan Kekuatan Internal dan merumuskan

Visi, Misi dan BSM Shared Values.



e. Visi

disampaikan dan di

kemudian ditetapkan dan disepakati

, Misi

evaluasi

Komisaris dan Direksi.

dan BSM Shared Values
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tersebut kemudian

oleh Dewan Komisaris yang

bersama oleh Dewan

f. Direksi menetapkan Visi, Misi, dan BSM Shared Valuesdi dalam

rencana Jangka Panjang Perusahaan

1. Visi Bank Syariah Mandiri

“Bank Syariah Terdepan dan Modern

(The Leading & Modern Sharia Bank)

Untuk mencapai jangka panjang , BSM telah menetapkan

Visi yang baru, yaitu:

Gambar: 4.1
Visi

|

|

Untuk Nasabah

Bsm Merupakan Bank Pilihan
Y ang Memberikan Manfaat,
Menentramkan Dan
Memakmurkan.

Bank Terpercaya Memberikan
Produk Dan Layanan Yang
Terbaik

Untuk Pegawai

Bsm Merupakan Bank Y ang
Menyediakan Kesempatan Untuk
Beramanah Sekaligus Berkarir
Profesional.

Profesionalisme, I ntegritas
Dan Team Work

Untuk Investor

Institus: Keuangan Syariah
Indonesia Y ang Terpercaya Y ang
Terus Memberikan
Valueberkesinambungan.

Laba Tumbuh &
Berkelanjutan
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2) Misi Bank Syariah Mandiri

Sejalan dengan Visi yang baru, BSM juga menyempurkan

Misi sebelumnya. Misi BSM yang baru adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

e)

f)

Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-
rata industri yang berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis
teknologi yang melampaui harapan nasabah.
Mengutamakan penghimpuhan dana murah dan
penyaluran pembiayaan pada segment ritel.
Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai  syariah
universal.

Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja
yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat

lingkungan.
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C. Struktur Organisasi dan Job Description

1. Struktur Organisasi

Dewian |-'-='-||:_].1l.'.r.|~: Diaktar iama [lewsan
Syariah Komisars

Jiebioral [ ey L Wil Famibiays L - / [Dirokd orak i bt ol W an ageimen
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Gambar 5.1 STRUKTUR ORGANISASI
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1. Job Description

a. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

1)

2)
3)
4)

5)

b. Direksi

Mengangkat dan memberhentikan anggota Dewan Komisaris dan

Direksi

Mengevaluasi kinerja Dewan Komisaris dan Direksi

Mengesahkan perubahan Anggaran Dasar

Menetapkan alokasi penggunaan laba

Serta menetapkan jumlah dan jenis kompensasi serta fasilitas

1) Direktur utama

2)

a)

b)

d)

Menjalankan visi BSM dengan menetapkan strategi dan
kebijakan BSM.

Melaksanakan evaluasi secara berkala terhadap realisasi
pencapaian target dan menetapkan langkah-langkah
peningkatan kinerja yang perlu dilakukan.

Mengkoordinasikan kegiatan kerja seluruh anggota Direksi
dan SEVP berikut aparat di bawahnya untuk mencapai hasil
yang optimal.

Menyelenggarakan aktivitas Divisi Audit Intern dan Komite
Manajemen Risiko yang berada langsung di bawahnya untuk

mencapai rencana kerja yang ditetapkan.

Direktur finance & Distribution Network

a)

Mengkoordinasi dan menyusun Kkebijakan/strategi dalam

bidang Finance & Distribution Network serta memonitor dan



3)

b)

d)
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mengevaluasi pelaksanaannya agar berjalan dengan lancar,
efektif, efisien, terjamin, tepat waktu serta terkoordinasi
dengan baik, meliputi fungsi Planning, Development &
Performance Management, Accounting, Corporate Secretary,
dan Network.

Memimpin dan mengarahkan penyusunan serta perumusan
kebijakan dan strategi, pemutakhiran dan sosialisasi dalam
bidang Finance & Distribution Network.

Memimpin dan mengarahkan penyusunan business plan serta
action plan jangka pendek dan jangka menengah agar sejalan
dengan kebijakan perseroan

Memimpin dan mengarahkan strategi, tujuan dan target
financial jangka pendek dan jangka menengah Bank Syariah

Mandiri secara komprehensif.

Direktur Risk Management

a)

b)

Mengkoordinasi dan menyusun kebijakan/strategi dalam
bidang/ direktorat Risk Management serta memonitor dan
mengevaluasi pelaksanaannya agar berjalan dengan lancer,
efektif, efisien, terjamin, tepat waktu serta terkoordinasi
dengan baik, meliputi fungsi Enterprise Risk Management,
Retail, Micro, & Small Risk Assessment, Commercial &
Corporate Risk Assessment, dan policy & Procedur.

Memastikan ketentuan internal Bank tidak bertentangan

dengan ketentuan eksternal.
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5)

d)
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Memimpin dan mengarahkan penyusunan serta perumusan
kebijakan dan strategi, pemutakhiran dan sosialisasi kebijakan
Bank.

Memimpin dan mengarahkan proses manajemen risiko dan
ketersediaan manajemen limit dalam penerapan manajemen

risiko.

Direktur IT & Operation

a)

b)

Memimpin dan mengarahkan penyusunan serta perumusan
kebijakan dan strategi, pemutakhiran dan sosialisasi kebijakan
dalam bidang IT & Operation.

Menjamin proses operasional bank berjalan normal secara
tertib dan aman.

Menjamin terjadinya proses operasional khususnya bidang

pembiayaan agar memenuhi 3 pilar, tertib dan aman.

Direktur Compliance & People Management

a)

b)

Memimpin, merumuskan dan mengarahkan penyusunan
kebijakan dan strategi perusahaan, pemutakhiran sosialisasi
kebijakan dalam bidang Compliance & People Management
sesuai regulasi perbankan dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Memimpin dan mengarahkan strategi, tujuan dan target
Corplan untuk jangka panjang, jangka menengah, dan jangka
pendek.

Memimpin dan mengarahkan strategi, tujuan, dan target

budaya perusahaan (corporate culture).
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Dewan Komisaris

1) Dewan Pengawasan Syariah Melaksanakan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan prinsip-prinsip GCG

2) Melakukan pengawasan atas terselenggaranya pelaksanaan GCG
dalam setiap kegiatan usaha BSM pada seluruh tingkat atau
jenjang organisasi

Dewan pengawas syariah

1) Memberikanmasukan bahwa produk dan layanan BSM telah
sesuai dengan fatwa yang dikeluarkan DSN.

2) Memberikan masukan dan opini pada seluruh pedoman kerja
operasional dan manual produk.

3) Menyerahkan laporan pengawasan syariah kepada Bank
Indonesia, Direksi, dan DSN MUI setiap semester pada 2014.

4) Meningkatkan pemahaman Praktik Perbankan Syariah. DPS
melakukan dialog dengan pimpinan dan pegawai cabang,
sehingga kendala-kendala bisnis dan operasional cabang yang
berkaitan dengan aspek syariah dapat diselesaikan.

Direktur Kepatuhan

Tanggung jawab Direktur kepatuhan telah sesuai dengan PBI yang

berlaku maupun best practices perbankan. Optimalisasi peran

Direktur Kepatuhan terus ditingkatkan terutama kelanjutannya

sebagai pengurus Forum Komunikasi Direktur Kepatuhan Perbankan

(FKDKP). Optimalisasi fungsi kepatuhan Bank Syariah Mandiri terus

disempurnakan sejalan dengan perkembangan organisasi Bank

Syariah Mandiri.
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Komite-komite
Banksyariah Mandiri diwajibkan membentuk Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi, dan Komite Nominasi. Dari
keempat komite-komite di bawah Komisaris tersebut yang telah
dibentuk dan berfungsi dengan baik adalah Komite Audit dengan
komposisi:
1) Ketua komite (Komisaris Independen)
2) Anggota Komite (pihak independen berpengetahuan Perbankan)
3) Anggota Komite  (pihan independen berpengetahuan
Keuangan/Akuntansi)
Pada dasarnya Komite Audit BANK SYARIAH MANDIRI sudah
sesuai dengan tuntutan GCG, namun demikian beberapa
komite lainnya (Komite Pemantau Risiko, Komite Remunerasi
dirangkap

dengan Komite Nominasi) .

g. Audit internal

1) Assurance, melakukan pengujuian yang objektif terhadap bukti-
bukti dalam rangka menyediakan penilaian yang independent atas
governance, risk management, dan control process dalam
organisasi.

2) Consulting, memberikan rekomendasi bernilai tambah yang
bersifat konstruktif dan aplikasi atas semua aspek yang

mempengaruhi kinerja dan sistem pengendalian internal.
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3) Mengelola audit internal dan melaporkan kegiatan audit kepada
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada
Direktur Kepatuhan.

4) Merencanakan dan melaksanakan audit dengan penekanan pada
bidang/aktivitas yang mempunyai risiko tinggi serta mengevaluasi
efektivitas prosedur/control system yang ada untuk memperoleh
keyakinan bahwa tujuan dan sasaran Bank dapat dicapai secara
optimal.

5) Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil audit.

6) Melakukan koordinasi kegiatan audit dengan auditor eksternal.



BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data

1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Pada Bank Syariah Mandiri
Untuk megetahui jumlah pembiayaan murabahah pada Bank

Syariah Mandiri sebagai variabel X diperoleh dari data laporan keuangan

neraca tahunan selama periode 2013-2017. Variabel X dapat dihitung

dengan cara menjumlahkan semua pembiayaan murabahah, diantaranya

adalah pembiayaan murabahah dalam rupiah dan pembiayaan

murabahah dalam valuta asing.

Pembiayaan murabahah dapat dilihat dari tabel yang disajikan

dibawah ini:
Tabel: 4.2
Pembiayaan Murabahah
Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2017
(Dalam Milyar Rupiah)
Tahun | Pembiyaan Pembiayaan Total Selisih | Perkembangan
Murabahah Murabahah | Pembiyaan
Dalam Dalam Valuta | Murabahah
Rupiah Asing
2013 30.725 2.482 33.207 5.659 20,55%
2014 30.659 3.055 33.735 528 1,60%
2015 31.577 3.229 34.806 1.071 3,18%
2016 33.304 2.894 36.198 1.392 4,00%
2017 34.003 2.230 36.233 35 0,1%

Sumber: www.syariahmandiri.co.id tahun 2017

52
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan murabahah
setiap tahunnya mengalami kenaikan antara yaitu Pada tahun 2013
Pembiayaan Murabahah yang diberikan mengalami kenaikan sebesar
20,55% atau 5.659 (Dalam Milyar) dari pembiayaan Murabahah sebesar
33.207 (Dalam Milyar).Pada tahun 2014 pembiayaan murabahah
mengalami kenaikan sebesar 1,60% atau sebesar 528 (Dalam Jutaan)
dari 33.207 (Dalam Milyar) menjadi 33.735 (Dalam Milyar).Pada tahun
2015 pembiayaan murabahah mengalami kenaikan sebesar 3,18% atau
sebesar 1.071 (Dalam Milyar) dari 33.735 (Dalam Milyar) menjadi 34.806
(Dalam Milyar).Pada tahun 2016 pembiayaan murabahah mengalami
kenaikan sebesar 4,00% atau sebesar 1.392 (Dalam Milyar) dari
34.806 (Dalam Milyar) menjadi 36.198 (Dalam Milyar).Pada tahun 2017
pembiayaan murabahah mengalami kenaikan sebesar 0,1% atau sebesar
35 (Dalam Milyar) dari 36.198 (Dalam Milyar) menjadi 36.233 ( Dalam
Milyar).

Berdasarkan data di atas peningkatan yang paling besar terjadi
pada tahun 2013 yaitu sebesar 20,55%. Sedangkan peningkatan paling

kecil yaitu terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,1%.

2. Analisis Tingkat Likuiditas Pada Bank Syariah Mandiri

Untuk mengetahui besarnya Tingkat Likuiditas yang diperoleh,
sebagai variabel Y diperoleh dari data laporan laba rugi selama periode
2013-2017. Besarnya Tingkat Likuiditas dapat dilihat dari tabel yang

disajikan di bawah ini.
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Tabel: 4.3

Perhitungan Presentase Tingkat Likuiditas
Bank Syariah Mandiri Tahun 2013-2017

(Dalam Milyar Rupiah)

Tahun Total DPK Tingkat FDR Kenaikan
pembiayaan (Dana (Financing dan
Pihak deposit to penurunan
Ketiga) rasio) % tingkat FDR
(a) (b) (©) (d=brc)

2013 50.460 56.461 89,37% (5,03%)
2014 49.133 59.821 82,13% (7.24%)
2015 51.090 62.113 81,99% (0,14%)
2016 55.580 69.950 79,45% (2,54%)
2017 60.510 77.903 77,67% (1,78%)

Sumber : www.syariahmandiri.co.id tahun 2017

Tingkat likuiditas pada Bank Syariah Mandiri diperoleh dari total
pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dibagi total Dana Pihak
Ketiga (DPK). Data tingkat likuiditas berasal dari laporan keuangn neraca
dan rasio laporan keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2013-2017.

Dari grafik diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pada tahun 2013 tingkat likuiditas sebesar 89,37%, hal ini
menerangkan bahwa tingkat likuiditas mengalami penurunan sebesar
5,03% dari 94,40% menjadi 89,37%. Hal ini disebabkan karena
meningkatnya total pembiayaan dan dana pihak ketiga dari tahun
sebelumnya.Pada tahun 2014 tingkat likuiditas sebesar 82,13% hal ini

menerangkan bahwa tingkat likuiditas mengalami penurunan sebesar
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7,24% dari 89,37% menjadi 82,13%.Pada tahun 2015 tingkat likuiditas
sebesar 81,99% hal ini menerangkan bahwa tingkat likuiditas mengalami
penurunan sebesar 0,14% dari 82,13% menjadi 81,99% .Pada tahun
2016 tingkat likuditas sebesar 79,45% hal ini menunjukkan bahwa tingkat
likuiditas mengami penurunan sebesar 2,54% dari 81,99% menjadi
79,45%.Pada tahun 2017 tingkat liluiditas sebesar 77,67% hal ini
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas mengalami penurunan sebesar

1,78% dari 79,45% menjadi 77,67%.

Penjelasan di atas memberikan gambaran bahwa tingkat likuiditas
setiap tahunnya mengalami penurunan tetapi masih dalam tingkat

kategori likuiditas yang sehat.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regeresi Linear
Y=ua+ bX
Analisis regresi linear sederhana adalah salah satu alat analisis
yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel
independen X terhadap variabel independen Y. Adapun rumus regresi

sederhana sebagai berikut:



Tabel:4.4

Perhitungan Variabel Y Dan Varibel X
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X Y XY X2 Y?
33.207 89,37 2.967.710 | 1.102.704.849 7.987
33.735 82,13 2.770.656 | 1.138.050.225 6.746
34.806 81,99 2.853.744 | 1.211.457.636 6.723
36.198 79,45 2.866.520 | 1.310.295.204 6.272
36.233 77,67 2.814.217 | 1.312.830.289 6.032

S X= SY= $ XY= 3y X?= SY?=
174.179 410 14.272.847 | 607.533.820.3 33760

Sumber : Data diolah 2017

Dari hasil output pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.

For windows adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 183.493 30.437 6.029 009}
pembiayaan -2.925 .873 -.888 -3.350 .044

a. Dependent Variable: tingkat likuiditas

Dari hasil

perhitungan manual dan output dari pengolahan data

menggunakan program SPSS versi 16 for windows di atas, maka di
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peroleh persamaan regresi sebagai berikut : Y = 183,493 + (-2,925) X,
artinya nilai a dan b tersebut adalah:
a = 183,493 ini menunjukkan apabila tidak ada pembiayaan
murabahah maka Tingkat Likuiditas sebesar = 183,493
b = Nilai sebesar (-2,952). Angka ini mengandung arti bahwa
setiap penambahan 1% Pembiayaan Murabahah (X),maka
Tingkat Likuditas Bank (Y) akan menurun sebesar (-2,952)
Karena nilai koefisien regresi bernilai minus (-), maka dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembiayaan Murabahah (X)
berpengaruh negatif terhadap Tingkat Likuiditas Bank (Y), dengan
persamaan regresinya adalah Y=183,439-2,952X
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap Tingkat Likuiditas sebesar 0,044.
Angka probabilitas 0,044 < dari 0,05, maka model regresi ini layak
digunakan untuk meprediksi tingkat murabahah pada Bank Syariah
Mandiri.
b. Koefisisen korelasi Pearson
Untuk memastikan kuat atau lemahnya hubungan antara
pembiayaan murabahah dengan tingkat likuiditas, maka penulis

menggunakan rumus koefisien korelasi person sebagai berikut.
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Koefisisen korelasi yang diperoleh dari pengelolahan data dengan

program SPSS versi 16, for windows adalah sebagai berikut:

B
Tabel 4.6
Correlations
pembiayaan tingkat likuiditas

pembiayaan Pearson Correlation 1 -.888

Sig. (2-tailed) 044

N 5 5
tingkat likuiditas Pearson Correlation -.888 1

Sig. (2-tailed) 044

N 5 5

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
hasil perhitungan output dari pengolahan menggunakan SPSS versi
16, for windows tersebut maka didapat hasil dari nilai korelasi untuk
Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhdap Tingkat Likuiditas bank
adalah -0,888, artinya hubungan variable Pembiayaan Murabahah (X)
terhadap Tingkat Likuiditas (Y) sangat kuat.

Berkenaan dengan besaran angka, jika 0, maka artinya tidak
ada korelasi sama sekali dan jika korelasi 1 berarti korelasi sempurna
hal ini berarti bahwa semakin mendekati 1 atau -1 maka hubungan
antar variable semakin kuat.

Dikarenakan pada Tingkat Likuditas atau variabel X bernilai

minus (-), maka korelasi antara kedua variabel sangat kuat dan
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berlawanan arah, artinya apabila X naik sebesar 1 maka Y akan turun
sebesar 1 atau sebaliknya.

Berdasarkan hasil dari table 4.5 Dengan menggunakan
program SPSS versi 16 for windows maka dapat diambil keputusan
dengan ketentuan:

Jika probabilitas value < 0,05 maka H, ditolak dan

pengujian signifikan.

Jika probabilitas value > 0,05 maka H, diterima, maka

pengujian tidak signifikan.

Pada table 4.5 Tersebut, ternyata probabilitasnya adalah
sebesar 0,044 dan itu menyatakan Hy ditolak dan pengujian
signifikan. Dari kasil koefisien korelasi pearson dengan
menggunakan program SPSS versi 16, for windows, ternyata
hasilnya adalah signifikan. Artinya Pembiayaan Murabahah
mempunyai hubungan sangat erat terhadap Tingkat Likuiditas

Bank pada Bank Syariah Mandiri.

c. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui besarnya presentasi Pembiayaan Murabahah
mempunyai pengaruh terhadap Tingkat Likuiditas, digunakan koefisien
determinasi. Hasil koefisien determinasi berdasarkan program SPSS versi

16 for windows adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .888?% .789 719 2.41874

a. Predictors: (Constant), pembiayaan

Kd= (r)*x100%

KD = r* x 100%

= (0,888)% x 100%

= 0,788 x 100%

=78,8%

Dengan berdasarkan perhitungan menggunakan program SPSS

versi 16 for windows diperoleh koefisien determinasinya yaitu, 78,8%.
Dengan demikian, pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat
Likuiditas Bank pada Bank Syariah Mandiri adalah sebesar 78,8% dan
sisanya sebesar 21,2% dipengaruhi oleh faktor lain selain Pembiayaan

Murabahah.

d. Penetapan Tingkat Signifikan
Untuk menguji generalisasi (Signifikan hasil Penelitian) dalam

penelitian ini dilakukan tahapan-tahapan uji hipotesis sebagai berikut:
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1. Menentukan t niwng

Untuk mengetahui tingkat signifikan dari koefisien korelasi,

maka penulis menggunakan statistic uji t sebagai berikut:

vn - 2
= r——m™—
1-(r)2

thiung = -2

0,B88Y5-2
1—(0,BRA)?

_ 0,888V
T 1-(0,788)

_ D0,8B8(1L,74)
- Jozi:

T hitung = 3,350
2. Menentukan Tingkat Kepercayaan
Dalam penelitian ini dugunakan tingkat kepercayaan dengan tarap
nyata a = 0,05 dimana df = n-2 dan t (0/2; n-2) tabel distribusi t
dengan uji dua pihak.
a/ 2= 0,05/2 = 0,025
df=n-2=5-2=3

sedangkan untuk t o253 = 3,182
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e. Pembahasan

Dari hasil pengelolahan dan perhitungan data dapat dilihat bahwa
terdapat pengaruh antara Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat
Likuiditas, hal ini dapat dilihat dari jumlah pembiayaan murabahah yang
meningkat di setiap tahunnya dan peningkatan yang paling besar terjadi
pada tahun 2013 yaitu sebesar 20,55%, sedangkan peningkatan paling
kecil yaitu terjadi pada tahun 2017 sebesar 0,1%, Dan berdasarkan
perhitungan persentase tingkat likuiditas menunjukkan bahwa tingkat
likuiditas setiap tahunnya mengalami penurunan tetapi masih dalam
kategori likuiditas yang sehat. Dari hasil pengelolahan data baik pengujian
hipotesis maupun secara manual dengan menggunakan SPSS versi 16
for windows dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh antara Pembiayaan
Murabahah terhadap Tingkat Likuiditas sebesar 0,888 dimana tabel
interpretasi korelasi termasuk hubungan keeratan (korelasi) yang sangat
kuat. Karena thwung > taner (3,350 > 3,182) pada tingkat signifikan 0,05
maka H, ditolak H, diterima berarti Pembiayaan Murabahah mempunyai
pengaruh terhadap Tingkat Likuiditas pada Bank Syariah Mandiri atau
adanya korelasi searah antara varibel-variabel yang di uji. Sementara
pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Likuiditas sebesar
78,8% yang artinya tingkat Likuiditas dipengaruhi oleh besarnya
Pembiayaan Murabahah yang diberikan dan sisanya sebesar 21,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Candra Retnowati
(2016) terkait dengan judul Pengaruh Pembiayaan Syariah Pada Bank

Muamalat Dan Bank Syariah Terhadap Tingkat Likuiditas hasil yang
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diperoleh dalam penelitian ini yaitu pembiayaan murabahah berpengaruh
signifikan terhadap tingkat likuiditas, dengan nilai signifikan sebesar
0,000. Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Mahdiyah (2015)
dengan judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah ,Musyarakah,dan Biaya
Transaksi Terhadap Profitabilitas Bank Pembiayaan Rakyat Syariah hasil
estimasi menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah, musyarakah,dan
biaya transaksi memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA).
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Samhan Yanis (2015) dengan
judul Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah Pada
Perbankan Syariah di Indonesia hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
debt equity ratio (DER), dana pihak ketiga (DPK), current ratio (CR), dan
return on assets (ROA) berpengaruh positif terhadap pembiyaan

murabahah.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada BAB V
mengenai Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Tingkat

Likuidias Bank Syariah pada Bank Syariah Mandiri, maka penulis

membuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Penjelasan sebelumnya memberikan gambaran bahwa Pembiayaan
Murabahah pada setiap tahunnya mengalami kenaikan. Kenaikan
yang terbesar terjadi pada tahun 2013 sebesar 20,55%, dimana
pembiayaan murabahah dalam rupiah serta pembiayaan murabahah
dalam valuta asing mengalami kenaikan yang sangat signifikan dari
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya masyarakat
yang melirik perbankan syariah sebagai bank yang dipercaya untuk
memberikan pembiayaan. Sehingga masyarakat tertarik untuk
menggunankan pembiayaan murabahah yang ada pada Bank Syariah
Mandiri.

2. Tingkat Likuiditas Bank Syariah Mandiri setiap tahunnya mengalami
penurunan tetapi masih dalam keadaan tingkat likuiditas yang sehat,
yang mana penurunan yang sangat besar terjadi pada tahun 2014
yaitu sebesar 7,24% atau sebesar 82,13% yang mana pada tahun
sebelumnya yaitu tahun 2013 tingkat likuiditas nya sebesar 89.37%.
hal ini disebabkan karena dana pembiayaan tidak disalurkan
sepenuhnya. Yaitu dimana tahun 2014 total pembiayaan lebih rendah

daripada tahun sebelumnya yaitu sebesar 50,460 (Dalam Milyar)
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menjadi 49,133 (Dalam Milyar). Ini menujukkan bahwa pada tahun
2014 minat masyarakat untuk melakukan pembiayaan menurun.
Walapun total Dana Pihak Ketiga meningkat dari tahun sebelumnya.
3. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Likuiditas Bank
Syariah pada Bank Syariah Mandiri yaitu berhubungan sangat erat
dan berlawanan arah. Artinya jika Pembiayaan Murabahah
mengalami kenaikan sebesar 1 maka Tingkat Likuiditas akan
mengalami penurunan sebesar 1 dan sebaliknya jika Pembiayaan
Murabahah mengalami penurunan sebesar 1 maka Tingkat Likuiditas
akan mengalami kenaikan sebesar 1. Pembiayaan Murabahah
berpengaruh besar terhadap terhadap Tingkat Likuiditas yaitu sebesar
78,8 % artinya besarnya Tingkat Likuiditas dipengaruhi oleh besarnya
Pembiayaan Murabahah yang diberikan dan sissanya 21,2%

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

B. Saran
Saran yang dapat dijadikan masukan dan kritik penulis kepada

Bank Syariah Mandiri yaitu:

1. Bank Syariah Mandiri, alangkah lebih baiknya untuk melakukan
sosialisasi  produk-produknya khususnya produk Pembiayaan
Murabahah yang diberikan melalui media dan alatlainnya agar lebih
dikenal masyarakat serta pengebangan terhadap produk Pembiayaan
Murabahah lebih beragam dan inovatif. Hal ini dilakukan untuk
menarik calon nasabah yang memerlukan Pembiayaan Murabahah

pada Bank Syariah Mandiri.
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2. Bank Syariah Mandiri, alangkah lebih baiknya lebih selektif serta
memperketat calon nasabah yang akan diberikan pembiayaan dan
mempertegas dalam memberikan sanksi kepada nasabah yang lalai,
hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kelalaian dari
nasabah sehingga akan berdampak pada pendapatan margin
murabahah yang diterima dan akan menambah likuiditas bank itu
sendiri.

3. Bank Syariah Mandiri, alangkah baiknya lebih memperhatikan tingkat
likuiditas pada tiap tahunnya dan dapat memperhitungkan antara
jumlah pembiayaan yang disalurkan dan jumlah simpanan dana pihak
ketiga, sehingga tingkat likuiditas bank bisa diturunkan atau dinaikkan
ke interval 80-90% yang mana berarti kondisi bank dalam keadaan
likuid. dan tidak terjadi kerawanan apabila nasabah melakukan

penarikan simpanan secara serentak dan dalam jumlah besar.
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7. PIUTANG

a. Berdasarkan Jenis, Mata Uang, dan Kolektibilitas
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7. PIUTANG

a. Berdasarkan Jenls, Mata Uang, dan Kolektlbllltas
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6. PIUTANG

a. Berdasarkan Jenis, Mata Uang, dan Kolektibilitas
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .888?% .789 .719 2.41874
a. Predictors: (Constant), pembiayaan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65.649 1 65.649 11.221 .0443
Residual 17.551 3 5.850
Total 83.200 4
a. Predictors: (Constant), pembiayaan
b. Dependent Variable: tingkat likuiditas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 183.493 30.437 6.029 .009
pembiayaan -2.925 .873 -.888 -3.350 .044
a. Dependent Variable: tingkat likuiditas
Correlations
pembiayaan | tingkat likuiditas
pembiayaan Pearson Correlation 1 -.888’
Sig. (2-tailed) .044
N 5 5
tingkat likuiditas Pearson Correlation -.888" 1
Sig. (2-tailed) .044
N 5 5

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

pembiayaan | tingkat likuiditas

pembiayaan Pearson Correlation 1 -.888’

Sig. (2-tailed) .044

N 5 5

tingkat likuiditas Pearson Correlation -.888" 1
Sig. (2-tailed) .044

N 5 5

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 pembiayaan?® .|Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: tingkat likuiditas

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 .888° 789 719 2.41874

a. Predictors: (Constant), pembiayaan



Coefficients?®

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 183.493 30.437 6.029 .009
pembiayaan -2.925 .873 -.888 -3.350 .044
a. Dependent Variable: tingkat likuiditas
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 65.649 1 65.649 11.221 .0443
Residual 17.551 3 5.850
Total 83.200 4

a. Predictors: (Constant), pembiayaan

b. Dependent Variable: tingkat likuiditas
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